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BAB I PENDAHULUAN1.1 Latar BelakangTanatologi merupakan ilmu
yang sangat penting dikuasai oleh tenaga medis terutama para
profesional yang berkecimpung dalam dunia kedokteran kehakiman.
Dalam ilmu thanatologi dipelajari suatu topik yang mempelajari
perubahan-perubahan yang terjadi setelah kematian (Post mortem
changes) yang sangat bermanfaat dalam mendiagnosa terjadinya
kematian maupun menentukan saat terjadinya kematian. Ada 3 manfaat
thanatologi, yaitu menetapkan hidup atau matinya korban,
memperkirakan lama kematian korban, dan menentukan wajar atau tidak
wajarnya kematian korban. Karena untuk dapat menentukan kematian
seseorang (Somatic death), diperlukan kriteria diagnosis yang benar
berdasarkan konsep diagnostik yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Selain itu pemeriksaan TKP ( Tempat Kejadian Perkara
) dapat digunakan untuk menentukan saat perkiraan kematian korban.
Mengingat pentingnya mempelajari perubahan-perubahan yang terjadi
setelah kematian (Post mortem changes). Maka kami mengangkat topik
Penentuan Perkiraan Saat Kematian sebagai topik referat kelompok
kami.

1.2

Rumusan Masalah

Bagaimana menentukan perkiraan saat kematian korban?

1.3

TujuanUntuk memperkirakan saat kematian korban

1.3.1 Tujuan Umum 1.3.2 Tujuan Khusus 1. 2. Mengenal ilmu
thanatologi Mengetahui perubahan perubahan yang terjadi pada
jenazah

3.

Menentukan perkiraan saat kematian korban

1.4

Manfaat

1.4.1 Manfaat untuk masyarakat Dapat membantu penyidik dalam
memperkirakan saat kematian korban di tempat kejadian perkara.
1.4.2 Manfaat untuk dokter Menjadi bekal bagi dokter mengetahui
cara cara memperkirakan saat kematian korban di tempat kejadian
perkara

BAB II PEMBAHASAN

Thanatologi merupakan ilmu yang mempelajari hal-hal yang
berkaitan dengan kematian yaitu definisi atau batasan mati,
perubahan yang terjadi pada tubuh setelah terjadi kematian dan
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut, seperti:y
Menentukan apakah seseorang benar-benar telah meninggal atau belum.
y Menentukan berapa lama seseorang telah meninggal. y Membedakan
perubahan perubahan post mortal dengan kelainan kelainan

yang terjadi pada waktu korban masih hidup Mati menurut ilmu
kedokteran didefinisikan sebagai berhentinya fungsi sirkulai dan
respirasi secara permanen (mati klinis). Dengan adanya perkembangan
teknologi ada alat yang bisa menggantikan fungsi sirkulasi dan
respirasi secara buatan. Oleh karena itu definisi kematian
berkembang menjadi kematian batang otak. Brain death is death. Mati
adalah kematian batang otak. Mati sendiri dibedakan menjadi : 1.
Mati somatis atau mati klinis Terjadi akibat terhentinya
terhentinya fungsi ketiga sistem penunjang kehidupan, yaitu sistem
saraf pusat, sistem kardiovaskular dan sistem pernafasan yang
menetap. 2. Mati Suri ( suspended animation, apparent death )
Terhentinya ketiga sistem penunjang kehidupan, yaitu susunan saraf
pusat, sistem kardiovaskular dan sistem pernapasan yang ditentukan
dengan alat kedokteran sederhana.

3. Mati seluler ( mati molekuler ) Kematian organ atau jaringan
tubuh yang timbul beberapa saat setelah kematian somatis. 4. Mati
serebral Kerusakan kedua hemisfer otak yang ireversible kecuali
batang otak dan serebelum, sedangkan kedua sistem lainnya yaitu
sistem pernafasan dan kardiovaskular masih berfungsi dengan bantuan
alat. 5. Mati otak ( mati batang otak ) Bila telah terjadi
kerusakan seluruh isi neronal intrakranial yang irreversible.
Termasuk batang otak dan serebelum. Kematian adalah suatu proses
yang dapat dikenal secara klinis pada seseorang berupa tanda
kematian, yaitu perubahan yang terjadi pada tubuh mayat. Perubahan
tersebut dapat timbul dini pada saat meninggal atau beberapa menit
kemudian, misalnya kerja jantung dan peredaran darah berhenti,
pernafasan berhenti, refleks cahaya dan refleks kornea mata hilang,
kulit pucat dan relaksasi otot. Setelah beberapa waktu timbul
perubahan pasca mati yang jelas yang memungkinkan diagnosa kematian
lebih pasti. Tanda tanda tersebut dikenal sebagai tanda pasti
kematian berupa lebam mayat ( hipostatis atau lividitas pasca mati
), kaku mayat ( rigor mortis ), penurunan suhu tubuh, pembusukan,
mumifikasi, dan adiposera.

Tanda pasti kematiana. Penurunan suhu ( algor mortis ) Pada saat
sesudah mati, terjadi karena adanya proses pemindahan panas dari
badan ke benda-benda di sekitar yang lebih dingin secara radiasi,
konduksi, evaporasi dan konveksi. Penurun an suhu badan dipengaruhi
oleh: 1. Suhu udara : makin besar perbedaan suhu udara dengan suhu
tubuh jenazah, maka penurunan suhu tubuh jenazah makin cepat

2. Pakaian : makin tebal pakaian makin lambat penurunan suhu
jenazah 3. Aliran udara dan kelembapan : aliran udara mempercepat
penurunan suhu jenazah. Sedangkan udara yang lembab merupakan
konduktor yang baik, sehingga penurunan suhu lebih cepat 4. Keadaan
tubuh korban : apabila tubuh korban gemuk, yang berarti mengandung
banyak jaringan lemak, maka penurunan suhu jenazah lambat. Jika
tubuh korban berotot sehingga permukaan tubuhnya relatif lebih
besar, maka penurunan suhu tubuh jenazah lebih lambat daripada
korba yang kurus 5. Aktifitas : apabila sesaat sebelum meninggal
korban melakukan aktifitas yang hebat, maka suhu tubuh waktu
meninggal lebih tinggi 6. Sebab kematian : bila korban meninggal
karena peradangan ( sepsis ), suhu tubuh waktu meninggal malah
meningkat Perkiraan saat kematian dapat dihitung dari pengukuran
suhu jenazah perrektal (Rectal Temperature/RT). Saat kematian
(dalam jam) dapat dihitung rumus PMI (Post Mortem Interval)
berikut. Formula untuk suhu dalam oCelcius PMI = 37o C - RTo C +3
Formula untuk suhu dalam oFahrenheit PMI = 98,4o F - RTo F 1,5
Apabila korban meninggal di dalam air, maka penurunan suhu jenazah
tergantung pada: 1. Suhu air 2. Aliran air 3. Keadaan air

37 OC

Suhu Awal Kurva berbentuk sigmoid pada grafik penurunan suhu
Pada saat mendekati suhu keliling, kurva akan menjadi sangat
datar
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b. Lebam mayat ( livor mortis ) Lebam mayat terjadi akibat
terkumpulnya darah pada jaringan kulit dan subkutan disertai
pelebaran pembuluh kapiler pada bagian tubuh yang letaknya rendah
atau bagian tubuh yang tergantung. Keadaan ini memberi gambaran
berupa warna ungu kemerahan. Setelah seseorang meninggal, mayatnya
menjadi suatu benda mati sehingga darah akan terkumpul sesuai
dengan hukum gravitasi. Lebam mayat mulai tampak 15 20 menit
setelah kematian yang pada awalnya berupa bercak. Dalam waktu
sekitar 4 jam, bercak ini semakin meluas yang pada akhirnya akan
membuat warna kulit menjadi gelap. Pembekuan darah terjadi dalam
waktu 4 8 jam setelah kematian. Lebam mayat ini bisa berubah baik
ukuran maupun letaknya tergant ng u dari perubahan posisi mayat.
Karena itu penting sekali untuk memastikan bahwa mayat belum
disentuh oleh orang lain. Posisi mayat ini juga penting untuk
menentukan apakah kematian disebabkan karena pembunuhan atau bunuh
diri. Setelah kematian klinis maka eritrosit akan menempati tempat
terbawah akibat gaya tarik bumi, mengisi vena dan venula, membentuk
bercak warna merah ungu ( livide ) pada bagian terbawah tubuh,
kecuali pada bagian tubuh yang tertekan alas keras.

Darah tetap cair karena adanya fibrinolisin yang berasal dari
endotel pembuluh darah. Maka pada saat penekanan atau perubahan
posisi mayat sebelum 4 jam, warna lebam akan menghilang dan kembali
lagi. Menetapnya lebam mayat disebabkan oleh bertimbunnya sel sel
darah merah dalam jumlah cukup banyak sehingga sulit berpindah
lagi. Selain itu kekakuan otot otot dinding pembuluh darah ikut
mempersulit perpindahan tersebut. Lebam mayat dapat digunakan untuk
tanda pasti kematian, memperkirakan sebab kematian, misalnya lebam
berwarna merah terang pada keracunan CO dan CN, warna kecoklatan
pada keracunan anilin, nitrat, nitrit, sulfonal. Pada keracunan
fosfor, lebam mayat berwarna biru gelap. Mengingat pada lebam mayat
darah terdapat di dalam pembuluh darah, maka keadaan ini digunakan
untuk membedakannya dengan resapan darah akibat trauma (
ekstravasasi ). Bila pada daerah tersebut dilakukan irisan dan
kemudian disiram dengan air, maka warna merah darah akan hilang
atau pudar pada lebam manyat, sedangkan pada resapan darah tidak
menghilang. Perbedaan antara lebam mayat dengan memar LEBAM MAYAT
Lokalisasi dan Letaky y

LUKA MEMARy y

Bagian tubuh terendah Epidermal, karena pelebaran pembuluh darah
yang tampak

Sembarang tempat Subepidermal, karena ruptur pembuluh darah yang
letaknya bisa superfisial atau lebih dalam

sampai permukaan kulit

Ditekan Pembengkakan Incisi

Biasanya hilang Tidak ada Bintik-bintik darah intravascular

Tidak hilang Sering ada Bintik bintik darah extravascular
Ada

Tanda intra vital

Tidak ada

c. Kaku mayat ( rigor mortis ) Kaku mayat akan terjadi setelah
tahap relaksasi primer. Keadaan ini berlangsung setelah terjadinya
kematian tingkat sel, dimana aktivi as t listrik otot tidak ada
lagi. Otot menjadi kaku. Fenomena kaku mayat ini pertama sekali
terjadi pada otot otot mata, bagian belakang leher, dada, abdomen
bagian atas dan terakhir pada otot tungkai. Akibat kaku mayat ini
seluruh mayat menjadi kaku, otot memendek dan persendian pada mayat
akan terlihat dalam posisi sedikit fleksi. Keadaan ini berlangsung
selama 24 48 jam pada musim dingin dan 18 - 36 jam pada musim
panas. Kelenturan otot setelah mati masih dipertahankan karena
metabolisme tingkat seluler masih berjalan berupa pemecahan
cadangan glikogen otot yang menghasilkan energi. Energi ini
digunakan untuk mengubah ADP menjadi ATP. Selama masih terdapat ATP
maka serabut aktin miosin tetap lentur. Bila cadangan glikogen
dalam otot habis, maka energi tidak terbentuk lagi, aktin dan
miosin menggumpal dan otot menjadi kaku. Faktor faktor yang
mempengaruhi kaku mayat : 1. Keadaan lingkungan. Keadaan kering dan
dingin, kaku mayat lebih lambat terjadi dan berlangsung lebih lama
dibanding dengan lingkungan yang panas dan lembab.

2. Usia. Pada anak anak dan orangtua, kaku mayat lebih cepat
terjadi dan berlangsung tidak lama. Tetapi biasanya pada bayi
prematur, tidak ada kaku mayat. 3. Cara kematian. Pada pasien
dengan penyakit kronis, dan sangat kurus, kaku mayat cepat terjadi
dan berlangsung tidak lama. Pada pasien yang mati mendadak, kaku
mayat lambat terjadi dan berlangsung lebih lama. 4. Kondisi otot.
Terjadinya kaku mayat lebih lambat dan berlangsung lebih lama pada
kasus di mana otot dalam keadaan sehat sebelum meninggal. Keadaan
yang mirip pada rigor mortis : 1. Heat stiffening Kekakuan otot
akibat koagulasi protein otot oleh panas. Otot otot berwarna merah
muda, kaku, tetapi rapuh. Otot yang telah menjadi kaku akibat heat
stiffening ini tidak dapat mengalami rigor mortis. Tetapi
sebaliknya heat stiffening dapat terjadi pada otot yang sudah
mengalami rigor mortis. Pada heat stiffening serabut serabut
ototnya memendek sehingga menimbulkan fleksi leher, siku, paha dan
lutut, seperti sikap petinju ( pugilistic attitude ). Kasus ini
terdapat pada :y y y

Korban mati terbakar Korban jenazah tersiram air panas Jenazah
yang dibakar

Perbedaan antara kaku mayat dengan kaku karena panas : 1. 2.
Adanya tanda berupa bekas terbakar pada permukaan mayat pada Kasus
karena panas, otot akan mengalami laserasi jika dipaksa Kasus
karena panas, kekakuan tersebut akan berlanjut terus

kaku karena panas diregangkan 3. sampai terjadi proses
pembusukan

2. Freezing ( cold stiffening ) Kekakuan tubuh akibat lingkungan
dingin, sehingga terjadi pembekuan cairan tubuh, termasuk cairan
sendi, pemadatan jaringan lemak subkutan dan otot, sehingga bila
sendi ditekuk akan terdengar bunyi pecahnya es dalam rongga sendi.
Jika mayat dipindahkan ke suhu yang lebih tinggi, maka kekakuan
tersebut akan hilang. 3. Cadaveric spasm ( instantenous rigor )
Bentuk kekakuan otot yang terjadi pada saat kematian dan menetap.
Penyebabnya karena habisnya cadangan glikogen dan ATP yang bersifat
setempat pada saat mati klinis karena kelelahan atau emosi yang
hebat. Kepentingan dari segi mediko legal :y

Pada kasus bunuh diri, mungkin alat yang digunakan untuk tujuan
bunuh diri masih berada dalam genggaman.

y y y

Pada kasus tenggelam, tangan menggenggam erat benda yang
diraihnya. Korban pembunuhan yang menggenggam robekan pakaian si
pembunuh. Korban meninggal sewaktu mendaki gunung tinggi.

PEMBUSUKAN (DECOMPOSITIN/PUTREFACTION) Pembusukan adalah suatu
keadaan dimana bahan -bahan organik tubuh mengalami dekomposisi
baik yang disebabkan oleh karena adanya aktivitas bakteri maupun
karena autolisis. Proses pembusukan pada jenazah disebabkan oleh
pengaruh enzim proteolitik dan mikroorganisme. Pada umumnya proses
pembusukan dimulai 18 sampai 24 jam setelah seseorang meninggal.
Adapun tanda-tanda pembusukan yang dapat diperiksa :y

Warna kehijauan pada dinding perut daerah caecum, yang
disebabkan reaksi haemoglobin dengan H2S menjadi
Sulf-met-hemoglobin

y y y

Wajah dan bibir membengkak Scrotum dan vulva membengkak Distensi
dinding abdomen sebagai akibat adanya gas pembusukan dalam usus,
sehingga mengakibatkan keluarny faeces dari anus dan keluarnya a
isi lambung dari mulut dan lubang hidung

y

Vena-vena superfisialis pada kulit berwarna kehijauan yang
disebut MARBLING

y

Pembentukan gas-gas pembusukan, sehingga gas dalam paru akan
terdesak sehingga menyebabkan darah keluar dari mulut dan
hidung

y y y

Bola mata menonjol keluar akibat gas pembusukan dalam orbita
Kuku dan rambut dapat terlepas, serta dinding perut dapat pecah
Belatung, dari bau busuk yang timbul akan menarik lalat untuk
hinggap pada mayat. Lalat menempatkan telurnya pada mayat, di mana
dalam waktu 8 24 jam telur akan menetas menghasilkan larva yang
disebut belatung.dalam waktu 4 5 hari, belatung ini lalu menjadi
pupa, di mana setelah 4 5 hari kemudian akan menjadi lalat dewasa.
Pada tahap ini bagian dari tulang tengkorak mulai tampak. Rektum
dan uterus juga mulai tampak dan uterus gravid juga bisa
mengeluarkan isinya.

Alat-alat dalam tubuh juga mengalami pembusukan yang dapat
dibagi menjadi :y

Jenis yang cepat membusuk : jaringan otak, lambung dan usus,
uterus yang hamil atau post partum, hati, limpa, laring,
trakhea

y y

Jenis yang lambat membusuk : jantung, paru, ginjal, dan
diafragma Jenis yang paling lambat membusuk : prostat dan uterus
yang tidak hamil

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembusukan : 1. Faktor
dari luar a. Sterilitas b. Suhu sekitar Proses pembusukan terjadi
pada suhu optimal 70 F sampai 100 F. Apabila suhu sekitar rendah,
proses pembusukan terhambat, sebab pertumbuhan bakteri terhenti.
Sedangkan suhu diatas 100 F proses pembusukan semakin lambat dan
berhenti pada suhu 212 F c. Kelembaban Makin tinggi kelembaban
makin cepat proses pembusukan d. Medium Pembusukan yang terjadi
pada jenazah yang berada di udara terbuka 8 kali lebih cepat
dibandingkan dengan jenazah di dalam tanah dan pembusukan jenazah
yang berada di air 2 kali lebih cepat dibandingkan dengan jenazah
di dalam tanah.

Pembusukan di dalam airPembusukan dalam air lebih lambat
prosesnya dibandingkan pembusukan pada udara terbuka. Setelah mayat
dikeluarkan dari dalam air, maka proses pembusukan akan berlangsung
sangat cepat. Lebih kurang 16 kali lebih cepat dibandingkan
biasanya. Karena itu pemeriksaan post- mortem harus segera
dilaksanakan pada kasus mati tenggelam. Kecepatan pembusukan juga
bergantung kepada jenis airnya, pada air yang kotor, tidak mengalir
dan dalam, pembusukan lebih cepat.

Pada mayat yang tenggelam, waktu yang dibutuhkan untuk muncul
dan mulai mengapung adalah sekitar 24 jam. Kecepatan pengapungan
mayat tergantung dari :y y y y y

Usia : mayat anak dan orang tua lebih lambat terapung. Bentuk
tubuh : orang gemuk dan kuat, mayat cepat terapung. Mayat wanita
lebih cepat terapung Keadaan air : air jernih, pengapungan lebih
lambat dibanding air kotor. Cuaca : musimm panas, pengapungan mayat
3 kali lebih cepat dibandingkan pada musim dingin.

2. Faktor dari dalam a. Umur Bayi lahir yang belum pernah diberi
makan, umunya lebih tahan terhadap proses pembusukan. Anak-anak dan
orang yang tua sekali proses pembusukannya lebih lambat dari orang
dewasa muda karena tubuh mengandung sedikit jaringan lemak sehingga
tubuh lebih cepat menjadi dingin. b. Keadaan tubuh pada waktu
meninggal Apabila pada waktu meninggal tubuh dalam keadaan
oedematous, akan lebih cepat membusuk, sedangkan bila tubuh dalam
keadaan dehidrasi, akan lebih lambat membusuk. Orang g emuk lebih
cepat membusuk, karena jaringan lemak yang banyak memperlambat
penurunan suhu. c. Sebab kematian Proses pembusukan akan lebih
cepat apabila korban meninggal karena peradangan atau jika tubuh
korban mengalami mutilasi, sebaliknya proses pembusukan akan lebih
lambat bila korban meninggal akibat keracunan dengan arsenicum,
antimony atau carbolic acid yang kronis sebab bahan racun tersebut
mempunyai sifat sebagai pengawet.

d. Jenis kelamin Wanita yang baru melahirkan kemudian meninggal
lebih cepat membusuk MUMIFIKASI Mumifikasi adalah proses
pengeringan dan pengisutan alat-alat tubuh akibat penguapan yang
selanjutnya dapat menghentikan pembusukan. Adapun syarat untuk
terjadi mumifikasi adalah :y y y

Suhu udara harus tinggi Udara harus kering Harus ada aliran
udara yang terus menerus Proses mumifikasi yang lengkap terjadi
dalam waktu 1 sampai 3 bulan,

dan jenazah yang mengalami mummifikasi ini dapat bertahan lama
sekali. Gejalagejala yang tampak adalah :y y y y

Tubuh menjadi kurus kering dan mengkerut Warna cokelat muda
sampai cokelat kehitaman Kulit melekat erat pada jaringan
dibawahnya Susunan anatomi alat-alat tubuh masih baik

Adapun kepentingan mummifikasi dari segi kedokteran forensik
adalah :y

Untuk identifikasi korban, sehingga bentuk wajahnya hampir tidak
berubah

y

Tanda-tanda kekerasan masih tetap ada

ADIPOCERE (SAFONICATION) Adipocere adalah suatu keadaan dimana
tubuh mayat mengalami hidrolisis dan hidrogenasi pada jaringan
lemaknya, dan hidrolisis ini dimungkinkan oleh karena terbentuknya
lesitinase, suatu enzim yang dihasilkan oleh klostridium

welchii, yang berpengaruh terhadap jaringan lemak. Dengan
demikian akan terbentuk asam-asam lemak bebas (asam palmitat,
sterat, oleat), pH tubuh menjadi rendah dan ini akan menghambat
bakteri untuk pembusukan. D engan demikian proses pembusukan oleh
bakteri akan terhenti. Tubuh yang mengalami adipocere akan tampak
putih kelabu, perabaan licin dengan bau yang khas, yaitu campuran
bau tanah, keju, amoniak, manis dan tengik. Adipocere terjadi
karena adanya proses hydrogenisasi dari asam lemak tak jenuh
menjadi asam lemak jenuh, dan asam lemak jenuh ini bereaksi dengan
alkali membentuk sabun yang tidak larut. Syarat untuk terjadinya
adipocere adalah :y y

Tempat harus basah (mengandung air) Tempat harus mengandung
alkali Proses adipocere ini terjadi dalam waktu beberapa bulan
sampai beberapa

tahun. Lebih cepat pada bayi dan anak -anak daripada orang
dewasa. Sedang foetus berumur 7 bulan intrauterin tidak pernah akan
mengalami adipocere, oleh karena komposisi lemaknya berbeda.
Gejala-gejala yang tampak adalah :y y y y

Tubuh berwarna putih sampai putih kekuningan Bila diraba terasa
seperti sabun Pada pemanasan akan meleleh Berbau tengik

Kepentingan adipocere untuk kedokteran forensik adalah :y y

Untuk kepentingan identifikasi Adanya tanda-tanda kekerasan
masih dapat ditemukan

PENENTUAN SAAT KEMATIAN Sampai sekarang belum ada cara yang
dapat dipakai untuk menentukan dengan tepat saat kematian
seseorang, jadi selalu masih ada range hanya saja makin sempat
range ini makin baik. Perlu diingat bahwa saat kematian seorang
korban terletak diantara saat korban terakhir dilihat dalam keadaan
masih hidup dan saat korban ditemukan keadaan mati. Adapun
tanda-tanda yang dapat dipakai untuk memperkirakan saat kematian
ialah :y y y y y

Penurunan suhu mayat Lebam mayat Kaku mayat Proses pembusukan
Hal-hal lain yang ditemukan baik pada pemeriksaan di tempat
kejadian maupun pada waktu melakukan otopsi

Yang dapat ditemukan pada pemeriksaan ditempat kejadian : 1.
Pemeriksaan setempat dalam ruangan :y y

Tanggal pada surat pos atau surat kabar Keadaan sisa makananyang
ditemukan, apakah masih baik atau sudah membusuk

y

Derajat koagulasi susu dalam botol

2. Pemeriksaan entomologi pada mayat. Keadaan parasit pada tubuh
korban, misalnya kutu. Kutu pada mayat dapat hidup 3-6 hari. Bila
semua kutu mati, berarti korban sudah mati lebih dari 6 hari dari
saat kematian. 3. Pemeriksaan setempat di ruang terbuka
Tanaman/rumput dibawah jenazah bila tampak pucat (warna chlorofil
atau hijau daun menghilang), berati jenazah ada di tempat tersebut
lebih dari 8 hari.

Perlu diingat di tempat kejadian bahwa tempat korban pada waktu
mendapat serangan tidak selalu sama dengan tempat jenazah
ditemukan. Yang dapat ditemukan pada waktu otopsi : 1. Larva lalat
Ini dipakai untuk memperkirakan saat kematian dengan jalan
menentukan umur larva dalam siklus hidupnya. Dimana tidak boleh ada
kepompong dan yang dicari larva lalat yang paling besar. Bila sudah
ada kepompong, maka penentuan saat kematian berdasarkan umur larva
tidak dapat dipakai. Karena kepompong itu statis (besarnya selalu
tetap meskipun isinya bertumbuh). Bila belum ada kepompong, hanya
ada larva lalat dapat dipakai untuk menentukan umurnya karena larva
lalat bila tumbuh akan bertambah besar. Cara pengambilan larva
lalat :y

Cari larva yang paling gemuk oleh karena larva ini merupakan
larva yang tertua

y

Kemudian beberapa larva tersebut dimasukkan kedalam botol yang
sudah berisi alkohol 70%

y

Kemudian botol ditutup dengan paraffin, lalu masukkan ke dalam
kotak

y

Kotak dibungkus dan diikat dengan tali

yang tidak

ada

sambungannya dan pada tempat ikatan diberi label dan segely

Kemudian dikirim ke laboratorium biologi dengan disertakan surat
:o Surat permohonan pemeriksaan umur larva lalat o Surat tentang
laporan peristiwa o Berita acara pembungkusan disertai dengan
contoh segel

2. Proses pencernaan makanan dalam lambung Bila ditemukan
lambung tak berisi makanan, rectum penuh dengan feses dan kandung
seni penuh, berarti korban meninggal waktu masih pagi sebelum
bangun.

Pengosongan isi lambung :y

Segera sesudah makan lambung berisi partikel-partikel kasar dari
makanan yang telah dikunyah dan ini kemudian diubah menjadi makanan
setengah cair.

y

Dalam waktu

6 jam makanan setengah cair ini berangsur-angsur

dikosongkan ke dalam duodenom untuk dicerna lebih lanjuty

Kemudian makanan masuk ke bagian atas jejunum dan disini
terutama lemak diabsorbsi Jadi bila lambung ditemukan berisi
makanan kasar berarti korban

meninggal dalam waktu

6 jam setelah makan terakhir. Bila ditemukan

lambung tak berisi makanan, duodenum dan ujung atas usus halus
berisi makanan yang telah tercerna, berarti korbanmeninggal dalam
waktu lebih dari 6 jam setelah makan terakhir. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pengosongan isi lambung :y y y

Motility lambung dan aktivitas getah lambung Jumlah makanan
dalam lambung dan isi lambung Sifat makanan Makanan yang terdiri
dari karbohidrat lebih cepat melalui lambung daripada protein oleh
karena karbohidrat lebih cepat diubah menjadi setengah cair.
Sedangkan protein lebih cepat daripada lemak olehkarena lemak
menghambat motility lambung.

y

Emosi Rasa takut memperlambat makanan meninggalkan lambung

y

Keadaan fisik korban Pada commotio cerebri yang berat, makanan
dapat tidak dicerna setelah koma lebih dari 24 jam. Makanan yang
tidak dicerna dalam lambung masih dapat dikenal berminggu-minggu
setelah korban meninggal dan bila jenazah sudah membusuk, dapat
membantu

identifikasi korban jika diketahui jenis makanan terakhir yang
telah dimakan korban. 3. Rambut dan jenggot Dapat membantu
mengetahui saat kematian dalam hubungan dengan saat terakhir korban
mencukur jenggotnya. Rambut pada orang hidup mempunyai kecepatan
tumbuh 0,5 mm/hari dan setelah meninggal tidak tumbuh lagi.
Pemeriksaan rambut jenggot ini harus dilakukan dalam 24 jam pertama
sebab lebih dari 24 jam kulit mengkerut dan rambut dapat lebih
muncul di atas kulit dagu sehingga seolah-olah rambut masih tumbuh.
Rambut terlepas setelah 14 hari. 4. Keadaan kuku. Kuku akan
terlepas setelah 14 hari 5. Pemeriksaan cairan serebro-spinal Kadar
asam laktat meningkat 15 mg% (normal) menjadi lebih dari 200 mg%
dalam waktu sekitar 15 jam. Kadar asam amino juga meningkat dari 1
mg% menjadi 15 mg% dalam waktu 15 jam. 6. Kadar nitrogen non
protein, asam nitrogen amino bebas, kreatin, magnesium dan kalium
juga meningkat setelah meninggal. Peningkatan ini sifatnya
konsisten.

BAB III KESIMPULAN DAN SARAN

3.1.

KESIMPULAN

3.1.1. Tanatologi merupakan ilmu yang mempelajari hal-hal yang
berkaitan dengan kematian yaitu definisi atau batasan mati,
perubahan yang terjadi pada tubuh setelah terjadi kematian dan
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut. 3.1.2.
Tanda-tanda pasti kematian berupa lebam mayat ( hipostatis atau
lividitas pasca mati ), kaku mayat ( rigor mortis ), penurunan suhu
tubuh, pembusukan, mumifikasi, dan adiposera. 3.1.3. Perkiraan saat
kematian dapat ditentukan dengan pemeriksaan tandatanda seperti:y y
y y y y y y

Penurunan suhu mayat (algor mortis) Lebam mayat (livor mortis)
Kaku mayat (rigor mortis) Proses pembusukan (decomposition)
Mummifikasi Adipocere Pemeriksaan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
Otopsi Walaupun demikian banyak faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi tanda-tanda tersebut.

3.2.

SARAN Dalam membantu penyidik dalam memperkirakan saat kematian
korban, sebaiknya dokter lebih teliti dalam memeriksa tanda -tanda
pada jenazah serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi tanda-tanda penentuan saat kematian korban sehingga
range perkiraan saat kematian korban lebih tepat.
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